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MOTIO

Sukses bukan berarti mendapat KeRayaan atau menang dari orang lain
melainkan bisa menempatkan diri pada situasi dan Rondisi yang tepat.

Kupersembahkan Kepada :
“  Kedua Orang Tuaku
* Baudara-Saudaraku

> Dan Glmamaterku
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Abstrack

Food industry is one of industries that unions in midlle manufacture. The
“contribution that is given by food industry keeps rising. Till 2004, it is dominant ¥
enough, 28,3 percen. Though, the industry work is low. It is because the whole
work of manufacture industry, especially non-industry,is low. It is low from a
point of efeciency. From 1998 till 2002, the output increased but the increasing
point was not as huge as what happened to midlle cost, so, the additional point
was low. It influenced to work eficincy. Eficiency level made by the food industry
from 1998 till 2002 was less eficien, that the was less than one. Food industry
work, seen from the amount of employee, was high enough. It though there are

employee minus in some years, but increasing is big enough in the next year.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transformasi struktur ekonomi yang terjadi di negara berkembang adalah
pergeseran dari peranan sektor pertanian menjadi peningkatan peranan sektor
industri. Industrialisasi menjadi salah satu indikator untuk menentukan maju
tidaknya negara berkembang dan dijadikan sebagai kebijakan pembangunan
terutama pembangunan ekonomi. Menurut Tambunan (2001:17) industrialisasi
juga merupakan syarat perlu untuk mencapai beberapa hal, diantaranya,
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, menciptakan kesempatan kerja yang lebih
besar, menyediakan kebutuhan dasar bagi penduduk, merubah struktur ekonomi
menjadi seimbang, dan sebagai wahana untuk terjadinya perubahan sosial,
pskologis dan kelembagaan yang lebih baik.

Proses industrialisasi merupakan tahapan logis dalam proses perubahan

struktur ekonomi. Tahapan ini diwujudkan secara historis melalui kenaikan

kontribusi sektor industri manufaktur, kesempatan kerja, total produksi dan ekspor

. (Chenery dalam Robiani,2005:2). Proses industrialisasi di Indonesia dimulai sejak
Repelita Pertama yangg mengakibatkan perubahan struktur pertumbuhan ekonomi
dari sektor pertanian ke sektor industri. Industrialisasi di Indonesia merupakan
salah satu strategi untuk mendukung proses pembangunan ekonomi guna

mencapai tingkat pendapatan per kapita yang tinggi dan berkelanjutan.




Menurut Tambunan (2001:11) perubahan atau transformasi struktur
ekonomi dapat dilihat dari berbagai cara, salah satunya dapat dilihat dari pangsa
nilai output agregat atau nilai tambah setiap .sektor dalam pembentukan Produk
Domestik Bruto (PDB), Produk Nasional Bruto (PNB), atau Pendapatan Nasional.
Pada tahun 1980 sektor industri manufaktur memberikan kontribusi terhadap PDB
sebesar 11,6 persen dan meningkat pada tahun 2004 menjadi 28,3 persen. Hal ini
menunjukkan peningkatan apabila dibandingkan kontribusi yang diberikan sektor
pertanian. Pada tahun 1980 kontribusi yang diberikan sektor pertanian pada PDB
sebesar 24,8 persen dan menurun pada tahun 2004 menjadi 15,23 persen.

Peningkatan kontribusi sektor industri di negara berkembang seperti
Indonesia menurut Wie (dalam Maulinda,2005:1) disebabkan tiga faktor penting,
diantaranya, pertama, industrialisasi dicirikan dengan munculnya unit-unit
produksi pengolahan, kedua, meningkatnya permintaan masyarakat akan barang
Jjadi yang dicirikan oleh tingginya elastisitas permintaan terhadap pendapatan dan
ketiga, pola subtitusi impor yaitu pengganti barang impor dengan barang jadi yang
dihasilkan di da]ani.ncgeri, sechingga Produk Domestik Bruto meningkat cepat
(m_isalnya industri manufaktur).

Industri manufaktur adalah industri yang mengolah bahan me;ltah menjadi
bara'r.i.g“jédi atali.'ﬁ‘ét.%‘mg setengah jadi. atau mengubah barang yang kurang berguna
menjadi lebih berguna. Menurut Assauri (2000:8) perkembangan industri
manufaktur dipengaruhi elastisitas permintaan yang mendorong pertumbuhan

permintaan terhadap produk industri manufaktur dan pada akhirnya akan

mendorong pendapatan per kapita.




Industri manufaktur adalah industri yang menghasilkan berbagai jenis
produk. Produk yang dihasilkan oleh manufaktur dari alat-alat elektronik,
peralatan logam, berbagai jenis produk kayu, peralatan r;xmah tangga, dan bahan-
bahan kimia dan perlengkapan kedokteran sampai produk makanan yang
memenuhi kebutuhan pangan manusia dan ternak. Industri-industri yang
tergabung dalam industri manufaktur mengalami pertumbuhan permintaan yang
berbeda-beda. Pertumbuhan permintaan produk industri manufaktur dapat dilihat
dari berbagai cara, salah satunya melalui kontribusi yang diberikan industri
tersebut kepada industri manufaktur. Besarnya kontribusi yang diberikan
menunjukkan besarnya pendapatan yang diterima oleh industri tersebut. Sehingga
mengindikasikan besarnya permintaan terhadap produk industri tersebut.

Sejalan dengan industrialisasi yang terjadi, muncul pula beberapa
permasalahan struktural pada sektor industri di Indonesia, tingginya tingkat
konsentrasi dalam perekonomian antara lain dalam bentuk monopoli pada pasar
yang di proteksi, kuatnya dominasi grup usaha rent (rent sekking) yang belum
memanfaatkan keunggulan mér.eka dalam skala produksi dan kekuatan finansial
untuk bersaiﬁg di pasar Internasional, lemahnya hubungan intra industri yaitu

masih relatif sedikitnya perusahaan spesialis yang mampu mengintegrasikan

Klien-Kliennya yang berju}ﬁiéﬂ besar secara eﬁsnen, c.l-z.a.r.l.ékalnya sektor industri

dengan kekosongan pada sektor industri menengah, sangat kakunya Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) sebagai pemasok input yang penting maupun sebagai

pemicu kemajuan teknologi, investor asing masih lebih berorientasi ke dalam




negeri dan sasaran usahanya sebagian besar masih pada pasar yang diproteksi
(World Bank, 1993 dalam Maulinda, 2005 : 3).

Salah satu industri yang cukup besar memberikan kont.ribusi kepada
industri manufaktur adalah industrui makanan. Hal ini juga sekaligus
menunjukkan besarnya permintaan terhadap produk industri makanan. Produk
industri makanan sebagian besar adalah barang esensial yaitu barang yang sangat
penting bagi kehidupan sehari — hari. Produk — produk industri makanan seperti
beras yang merupakan salah satu makanan pokok sebagian besar masyarakat
Indonesia. Gula pasir, minyak goreng, kecap, tempe adalah beberapa produk yang
dihasilkan oleh industri makanan.

Industri makanan dalam klasifikasi industri besar dan sedang memiliki
kode ISIC 15 yang terdiri dari perusahaan besar dan sedang. Dalam
klasifikasinya, industri makanan dibagi menjadi empat kelompok industri yaitu
industri makanan olahan (151), industri susu (152), industri penggilingan padi
(153) dan industri makanan lainnya (154). Dari ke empat industri tersebut,
industri makanan olahan memberikan k;)nu'ibusi yang dominan pada industri
makanan. Hal ini disebébkan industri ini sebagian besar merupakan industri yang
terdiri dari perusahaan besar dengan pangsa pasar dalam dan luar negeri serta
skala produksi yang besa-r“ géﬁingga i;;;;iépatan yang dipér&éh mdustrl ini lebih
besar daripada industri yang lain. Sebagai contoh industri minyak kelapa sawit.

Kontribusi yang diberikan indutri makanan dari tahun ke tahun terus
meningkat. Peningkatan yang terjadi dari tahun ke tahun sebesar 1 sampai 3

persen per tahun. Peningkatan yang terjadi disebabkan banyaknya permintaan



terhadap produk industri makanan.. Walaupun persentase yang diberikan
berfluktuasi akan tetapi secara nominal terus meningkat. Berdasarkan Indikator
Industri Besar dan Sedang, pada tahun 1998 kontribusi yang diberikan scbe:sar
12,33 persen dan meningkat pada tahun 2004 menjadi 28,28 persen. Peningkatan
ini terjadi karena banyaknya permintaan terhadap produk industri makanan
sehingga meningkatkan pendapatan industri tersebut yang pada akhimya
meningkatkan kontribusi yang diberikan.

Industri makanan merupakan salah satu subsektor yang sangat besar
peranannya di dalam pembangunan ekonomi yang terlihat dari banyaknya jumlah
unit usaha yang bergerak di sektor industri makanan (Dinas Perindustrian dan
perdagangan,2003). Dari tahun 1998 sampai tahun 2002 jumlah unit usaha yang
tergabung dalam industri makanan berfluktuasi. Hal ini dikarenakan banyaknya
gejolak ekonomi dan politik yang terjadi pada renggang tahun tersebut. Ada
beberapa perusahaan yang t;maksa menutup usahanya karena tidak mampu
bersaing di pasar yang disebabkan banyak hal, diantaranya kekurangan dalam
modal usaha. Pada tahun 1998 jumlah unit usaha yéﬁg tergabung dalam industri
makanan yaitu berjumlah 4.318 uni:t usaha dan menurun pada tahun 2002 menjadi
4.290 unit usaha. Penurunan jumlah unit usaha berdampak pada penyerapan
ténaga kerja.

Tenaga kerja yang terserap pada industri makanan dari tahun 1998 sampai
tahun 2002 terus meningkat. Walaupun jumlah unit usaha menurun akan tetapi
Jjumlah tenaga kerja yang terserap meningkat. Hal ini dikarenakan walaupun ada

beberapa unit usaha yang terpaksa menutup usahanya akan tetapi ada beberapa



unit usaha yang menambah tanaga kerja terutama tenaga kerja produksi. Jumlah
tenaga kerja pada tahun 1998 berjumlah sebanyak 575.470 orang dan meningkat
pada tahun 2002 menjadi 559.175 orang..

Penyerapan tenaga kerja yang tinggi serta kontribusi yang dominan bukan
satu- satunya ukuran yang digunakan untuk menilai kinerja industri makanan. Hal
ini dikarenakan kinerja suatu industri adalah variabel yang tidak dapat dipisahkan
dari struktur dan perilaku pasar. Kinerja industri didefinisikan sebagai hasil yang
diciptakan oleh industri. Variabel-variabel yang sering digunakan dalam
mengukur kinerja industri adalah nilai tambah dan efisiensi industri.

Nilai tambah adalah perbedaan nilai output suatu industri, yaitu total
pendapatan yang diterima dari penjualan output tersebut dan biaya masukan dari
bahan-bahan mentah, komponen-komponen atau jasa-jasa yang dibeli untuk
memproduksi output tersebut. Nilai tambah industri makanan dapat menentukan
baik buruknya kinerja industri makanan dalam berproduksi. Kenaikan nilai
. tambah industri makanan mengidentifikasikan kinerja industri tersebut bergerak
ke arah yang lebih baik ( Pass dkk,1994:34).

Kinerja industri dapat pula menunjukkén kemampuannya untuk beroperasi

dimasa yang akan datang. Untuk itu indikator yang dapat digunakan adalah

“efisiensi. Menurut Hasibuan (1995:24), eﬁsien's-.i“.riierupak;ﬁw;erbandingan nilai

tambah yang dihasilkan suatu industri dengan input yang digunakan berupa tenaga
kerja, bahan baku, modal dan lainnya. Kinerja efisiensi menunjukkan bagaimana

perubahan output serta perubahan biaya yang dibutuhkan oleh industri, atau pula



perbandingan biaya yang dibutuhkan tiap unit output yang dihasilkannya. Nilai
tambah yang meningkat menunjukkan efisiensi yang meningkat pula.

Apabila nilai tambah dan efisiensi meningkat serta penyerapan tenaga
kerja yang cukup besar terhadap industri makanan hal ini mengindikasikan kinerja
industri makanan adalah baik. Berdasarkan hal di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti tentang kinerja industri makanan dan memberi judul skripsi ini ”Analisis

Kinerja Industri Makanan di Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang akan diangkat
dalam penelitian adalah bagaimana kinerja industri makanan di Indonesia

" ditinjau dari nilai tambah, tingkat efisiensi dan penyerapan tenaga kerja.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana kinerja industri makanan yang ada di Indonesia ditinjau dari 'n.ilai

tambah, tingkat efisiensi dan penyerapan tenaga kerja.

1.4 Manfaat penulisan
a. Manfaat Akademik

Untuk menambah bahan kajian mengenai kinerja industri terutama industri

makanan yang ada di Indonesia.




b. Manfaat Operasional
Memberikan informasi dan masukan kepada pengambil kebijakan untuk
dapat mengembangkan industri yang ada di Indonesia baik dari kualitas

maupun Kuantitas agar mampu bersaing dengan produk luar negeri.
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